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ABSTRAK

Pertumbuhan suatu daerah dapat terjadi karena adanya kebijakan
pemerintah untuk mengembangkan daerah yang memiliki potensi. Terjadinya
penanaman investasi pemerintah dalam  berbagai sektor dapat membantu
mengoptimalkan kontribusi sektor tersebut terhadap perekonomian daerah melalui
kontribusinya terhadap pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Subsidi Harga Pupuk di
Jawa Tengah terhadap perubahan ouwfput sektor produksi serta pengaruhnya
terhadap tingkat pendapatan rumah tangga di Jawa Tengah.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Input-Output dan
SAM (Social Accounting Matrix). Untuk menganalisis dampak Subsidi Harga
Pupuk di Jawa Tengah terhadap perubahan output digunakan pendekatan Supply
Side dengan matriks Output Inverse. Sedangkan untuk mengetahui dampak
Subsidi Harga Pupuk terhadap pendapatan rumah tangga di Jawa Tengah,
penelitian ini menggunakan alat analisis SAM (Sosial Accounting Matrix) yang
akan mensimulasikan dampak Subsidi Harga Pupuk di Jawa Tengah bagi
pendapatan rumah tangga disertai dengan analisis pola distribusi pendapatan
dengan menggunakan analisis dekomposisi matriks. Penelitian ini mengacu pada
tabel SNSE (Sistem Neraca Sosial Ekonomi) Jawa Tengah tahun 2004.

Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya Subsidi Harga Pupuk di Jawa
Tengah tahun 2008 akan berdampak pada perubahan output. Sektor yang memiliki
perubahan output tertinggi adalah sektor industri kimia dan pupuk sebesar Rp.
2.122.497 juta, disusul oleh sektor Pertambangan Lainnya yaitu Rp. 1.274.906
juta. Adanya Subsidi Harga Pupuk di Jawa Tengah tersebut juga berdampak pada
kenaikan total pendapatan rumah tangga di Jawa Tengah sebesar 0,6435 persen.

Rumah tangga yang mendapatkan kenaikan pendapatan terbesar dari
analisis simulasi adalah rumah tangga pengusaha tani (Kode sektor 12 SNSE)
yang memperoleh kenaikan pendapatan sebesar Rp. 257.288,92 juta atau naik
sebesar 0,6024 persen. Kenaikan tertinggi kedua adalah rumah tangga golongan
atas perkotaan (Kode sektor 16 SNSE) dengan nilai sebesar 257.046,84 juta
rupiah. '
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